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Lampiran 01. Cerpen Hana 
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Lampiran 02. Cerpen Hana (Terjemahan) 

   

 



77 
 

 
 

  



78 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  



79 
 

 
 

Lampiran 03. Kartu Data 

No. Kode Data Kutipan  Mekanisme 

Pertahanan 

Ego 

Keterangan  

1.  Hana, 

2020.H3.P3.B1-

4 

内供が鼻を持て

あました理由は

二つある。――

一つは実際的

に、鼻の長いの

が不便だったか

らである。第一

飯を食う時にも

独りでは食えな

い。独りで食え

ば、鼻の先が鋺

の中の飯へとど

いてしまう。 

 

Naigu ga hana o 

mote ama shita 

riyuu wa futatsu 

aru. ―― Hitotsu 

wa jissaiteki ni, 

hana no nagai no 

ga fuben datta 

kara dearu. Dai 

ichi meshi o kuu 

toki ni mo hitoride 

wa kuenai. Hitori 

de kueba, hana no 

saki ga kanamari 

no naka no meshi 

e todoite shimau. 

 

“Naigu punya dua 

alasan berkaitan 

dengan 

keinginannya 

memiliki hidung 

pendek. ―― 

Salah satunya 

Rasionalisasi Zenchi Naigu 

merasionalisasi 

dorongan atau 

keinginannya 

untuk memiliki 

hidung pendek 

dengan 

menciptakan 

alasan-alasan 

yang dapat 

membenarkan 

keinginannya 

tersebut, yaitu 

dengan 

mengatakan 

bahwa hidungnya 

yang panjang 

tidak praktis. 
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adalah kenyataan 

bahwa hidungnya 

yang panjang itu 

tidaklah praktis. 

Pertama-tama 

sewaktu makan, ia 

tidak dapat 

melakukannya 

sendiri. Karena 

jika ia mencoba 

untuk makan 

sendiri, ujung 

hidungnya tanpa 

sadar akan 

menyentuh nasi 

panas di dalam 

mangkuk.” 

2.  Hana, 

2020.H3.P3.B1-

4 

そこで内供は弟

子の一人を膳の

向うへ坐らせ

て、飯を食う間

中、広さ一寸長

さ二尺ばかりの

板で、鼻を持上

げていて貰う事

にした。しかし

こうして飯を食

うと云う事は、

持上げている弟

子にとっても、

持上げられてい

る内供にとって

も、決して容易

な事ではない。 

 

Sokode naigu wa 

deshi no hitori o 

zen no mukou e 

suwarasete, meshi 

o kuu manaka, 

Rasionalisasi Zenchi Naigu 

membuat alasan 

yang 

membuatnya 

ingin memiliki 

hidung pendek 

adalah karena 

hidungnya yang 

panjang 

membuatnya sulit 

untuk makan 

sendiri. Ia harus 

meminta bantuan 

orang lain untuk 

membantu 

dirinya makan. 

Sesuatu yang 

membuat dirinya 

maupun orang 

yang membantu 

merasa tidak 

nyaman. 
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hirosa chotto 

nagasa inishaku 

bakari no itade, 

hana o 

mochiagete ite 

morau koto ni 

shita. Shikashi 

koushite meshi o 

kuu to iu koto wa, 

mochiagete iru 

deshi ni tottemo, 

mochiagerarete 

iru naigu ni 

tottemo, kesshite 

youina kotode 

wanai. 

 

“Oleh karena itu, 

selama makan 

Zenchi Naigu 

harus meminta 

salah satu 

muridnya duduk 

di seberang meja 

makan, untuk 

menopang 

hidungnya dengan 

dua batang kayu 

sepanjang enam 

puluh sentimeter 

dan lebar sekitar 

tiga sentimeter. 

Akan tetapi, cara 

makan seperti ini, 

tentu saja 

merupakan hal 

yang tidak mudah 

baik bagi murid 

yang harus 

menopang 

(hidung) maupun 

Naigu yang 

ditopang 

(hidungnya).” 

3.  Hana, 2020. H7. 

P6. B5-6. 
内供はこう云う

人々の顔を根気

よく物色した。

Rasionalisasi Zenchi Naigu 

mencoba 

menemukan 

orang lain dengan 
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一人でも自分の

ような鼻のある

人間を見つけ

て、安心がした

かったからであ

る。 

 

Naigu wa kou iu 

hitobito no kao o 

konki yoku 

busshoku shita. 

Hitori demo jibun 

no you na hana no 

aru ningen o 

mitsukete, anshin 

ga shitakatta kara 

de aru. 

 

“Naigu dengan 

sabar mengamati 

wajah orang-orang 

seperti itu. Karena 

dia ingin merasa 

lega dengan 

menemukan 

setidaknya satu 

orang yang 

memiliki hidung 

seperti dirinya.” 

hidung seperti 

dirinya, sehingga 

ia bisa 

membenarkan 

bahwa 

kondisinya 

adalah sesuatu 

yang wajar atau 

tidak terlalu 

memalukan. 

4.  Hana, 2020. H2. 

P2. B2. 
勿論表面では、

今でもさほど気

にならないよう

な顔をしてすま

している。 

 

Mochiron 

hyoumende wa, 

ima demo sahodo 

ki ni naranai 

youna kao o shite 

suma shite iru. 

 

Represi Zenchi Naigu 

berusaha 

menyembunyikan 

perasaan 

cemasnya dengan 

tidak 

menunjukkannya 

ekspresi apa pun 

di wajahnya. 
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“Tentu saja di 

permukaan, ia 

tidak 

menunjukkan 

roman wajah 

cemas atau sedih 

(dengan bentuk 

hidungnya).” 

5.  Hana, 2020. H6. 

P5. B6. 
内供は、こう云

う時には、鏡を

箱へしまいなが

ら、今更のよう

にため息をつい

て、不承不承に

また元の経机

へ、観音経をよ

みに帰るのであ

る 。 

 

Naigu wa, kou iu 

toki ni wa, kagami 

o hako e 

shimainagara, ima 

sara no you ni 

tame iki o tsuite, 

fushoubushou ni 

mata gen no 

kyoudzukue e, 

kannoukyou o 

yomi ni kaeru 

nodearu. 

 

“Pada saat seperti 

itu, Naigu akan 

meletakan 

cerminnya 

kembali ke dalam 

kotak, sambil 

menghela nafas 

seolah-olah itu 

adalah hal yang 

baru, ia dengan 

berat hati kembali 

ke meja baca 

Sublimasi Zenchi Naigu 

mencoba 

mengalihkan 

dorongan id-nya 

menjadi sebuah 

aktivitas positif 

seperti membaca 

kita Sutra. 
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untuk membaca 

Kitab Sutra” 

6.  Hana, 2020. H6. 

P6. B1. 
それからまた内

供は、絶えず人

の鼻を気にして

いた。 

 

Sorekara mata 

Naigu wa, taezu 

hito no hana o ki 

ni shite ita. 

 

“Selain itu, Naigu 

terus-menerus 

memperhatikan 

hidung orang 

lain.” 

Sublimasi Zenchi Naigu 

mengalihkan 

perasaan tidak 

senangnya 

dengan mencari 

seseorang yang 

memiliki hidung 

seperti dirinya 

untuk membuat 

dirinya merasa 

nyaman. 

7.  Hana, 2020.H 9-

10.P 10.B 1-3 
内供は、いつも

のように、鼻な

どは気にかけな

いという風をし

て、わざとその

法もすぐにやっ

て見ようとはい

わずにいた。内

心では勿論弟子

の僧が、自分を

説伏せて、この

法を試みさせる

のを待っていた

のである。 

 

Naigu wa, itsumo 

no youni, hana 

nado wa ki ini 

kakenai to iu fuu o 

shite, wazato sono 

hou mou sugu ni 

yatte miyou to wa 

iwazu ni ita. 

Reaksi 

Formasi 

Zenchi Naigu 

berpura-pura 

tidak peduli 

dengan metode 

memendekkan 

hidung yang 

diberikan oleh 

Tabib yang 

ditemui muridnya 

di Kyoto. Akan 

tetapi pada 

kenyataannya ia 

sangat 

bersemangat 

dengan hal 

tersebut. 
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Naishin dewa 

mochiron deshi no 

sou ga, jibun o 

tokifusete, kono 

hou o 

kokoromisaseru 

no o matte ita 

node aru. 

 

“Naigu seperti 

biasanya, bersikap 

seolah-olah tidak 

peduli dengan 

hidungnya, dan 

dengan sengaja 

tidak langsung 

menyatakan 

bahwa ia akan 

mencoba metode 

tersebut (cara 

untuk 

memendekkan 

hidung). Akan 

tetapi di dalam 

hatinya, ia 

berharap sang 

murid untuk 

membujuknya 

mencova metode 

itu.” 

8.  Hana, 2020. 

H12-13. P16. B 

1-4 

内供は首を振っ

て、痛くないと

云う意味を示そ

うとした。所が

鼻を踏まれてい

るので思うよう

に首が動かな

い。そこで、上

眼を使って、弟

子の僧の足に皹

のきれているの

を眺めながら、

Reaksi 

Formasi 

Zenchi Naigu 

berpura-pura 

tidak merasa 

sakit padahal dia 

sebenarnya 

merasa sangat 

sakit karena 

hidungnya 

diinjak-injak. 
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腹を立てたよう

な声で、――痛

うはないてと答

えた。 

 

Naigu wa kubi o 

futte, itakunai to 

iu imi o shisou to 

shita. Tokoro ga 

hana o fumarete 

iru node omou you 

ni kubi ga 

ugokanai. Soko 

de, jōgan o 

tsukatte, deshi no 

sou no ashi ni 

kake no kirete iru 

no o 

nagamenagara, 

hara o tateta you 

na koe de, ―― 

itau wa naite to 

kotaeta. 

 

“Naigu 

menggelengkan 

kepalanya, 

mencoba 

menunjukkan 

bahwa itu tidak 

sakit. Namun, 

karena hidungnya 

diinjak, kepalanya 

tidak bisa 

bergerak sesuai 

keinginannya. 

Maka, dengan 

menggunakan 

matanya yang 

terangkat, ia 

melihat kaki 

muridnya yang 

pecah-pecah, dan 

dengan suara 

seperti marah, ia 
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menjawab, 'Tidak 

sakit!'” 

9.  Hana, 2020. 

H14. P18. B4 
内供はやはり、

八の字をよせた

まま不服らしい

顔をして、弟子

の僧の云うなり

になっていた。 

 

Naigu wa yahari, 

hachi no ji o 

yoseta mama 

fukurokashii kao o 

shite, deshi no sou 

no iunari ni natte 

ita. 

 

“Naigu tetap 

dengan ekspresi 

wajah yang 

sepertinya tidak 

puas, seperti 

membentuk tanda 

'hachi' (tanda 

ketidakpuasan), 

dan ia mengikuti 

perintah dari 

muridnya.” 

Reaksi 

Formasi 

Zenchi Naigu 

walaupun merasa 

tidak puas ia 

tetap mengikuti 

perintah 

muridnya untuk 

merebus kembali 

hidungnya. 

10.  Hana, 2020. 

H16. P21. B2-3 
内供は誦経する

時にも、食事を

する時にも、暇

さえあれば手を

出して、そっと

鼻の先にさわっ

て見た。一晩寝

てあくる日早く

眼がさめると内

供はまず、第一

に、自分の鼻を

撫でて見た。 

Stereotype Zenchi Naigu 

terus menerus 

menyentuh 

hidungnya kapan 

pun ia sempat, 

untuk 

memastikan 

bahwa hidungnya 

tidak kembali 

panjang. 
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Naigu wa zugyou 

suru toki ni mo, 

shokuji o suru toki 

ni mo, hima sae 

areba te o dashite, 

sotto hana no saki 

ni sawatte mita. 

Sore kara hitoban 

nete akuru hi 

hayaku 

megasameru to 

Naigu wa mazu, 

dai ichi ini, jibun 

no hana o nadete 

mita. 

 

“Naigu akan 

menyentuh 

(memeriksa) 

unjung hidungnya 

dengan lembut 

saat memiliki 

waktu luang, saat 

membaca Sutra, 

maupun saat 

makan. Setelah 

tidur semalaman, 

keesokan harinya 

setelah bangun, 

hal pertama yang 

dilakukan Naigu 

adalah menyentuh 

hidungnya” 

11.  Hana, 2020. H7. 

P6. B12 
内供が人と話し

ながら、思わず

ぶらりと下って

いる鼻の先をつ

まんで見て、年

甲斐もなく顔を

赤らめたのは、

全くこの不快に

動かされての所

為である。 

Stereotype Zenchi Naigu 

tampa sadar akan 

menyentuh 

hidungnya ketika 

berbicara dengan 

orang lain untuk 

membuat dirinya 

merasa lebih 

nyaman. 
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Naigu ga hito to 

hanashinagara, 

omowazu burari 

to sagatte iru 

hana no saki o 

tsuman de mite, 

toshigai mo naku 

kao o akarameta 

no wa, mattaku 

kono fukai ni 

ugokasarete no sei 

de aru. 

 

“Ketika Naigu 

berbicara dengan 

seseorang, tanpa 

sadar ia menjepit 

ujung hidungnya 

yang 

menggantung dan, 

tanpa 

mempedulikan 

usianya, wajahnya 

memerah. Semua 

ini sepenuhnya 

disebabkan oleh 

rasa tidak nyaman 

tersebut.” 

12.  Hana, 2020. H 

20. P 26. B2 
二言目には、誰

でも意地悪く叱

りつける。 

 

Futakotome ni wa, 

daredemo iji 

waruku 

shikaritsukeru. 

 

“Dalam setiap 

kesempatan, ia 

akan menegur 

siapapun (yang 

dirasa 

menjengkelkan) 

dengan kasar.” 

Displacement Zenchi Naigu 

mengalihkan atau 

melampiaskan 

perasaan tidak 

senangnya 

kepada murid-

muridnya yang 

tidak bersalah. 
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13.  Hana, 2020. H 

20. P 26. B2 
内供は、中童子

の手からその木

の片をひったく

って、したたか

その顔を打っ

た。 

 

Naigu wa, 

Chuudouji no te 

kara sono ki no 

kata o hittakutte, 

shitataka sono kao 

o butta. 

 

“Naigu merampas 

potongan kayu 

dari tangan anak 

muda itu dan 

dengan keras 

memukul 

wajahnya.” 

Displacement Zenchi Naigu 

mengalihkan atau 

melampiaskan 

perasaan tidak 

senangnya 

dengan memukul 

Chuudouji 

menggunakan 

tongkat kayu. 
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